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Lampiran 1 

Surat Izin Survei Awal 
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Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 

Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 

Kuesioner Uji Validitas Alat Peraga 

 

KUISIONER UJI VALIDASI ALAT PERAGA 

Keterangan:  

1. Sangat tidak baik 

2. Kurang baik 

3. Cukup baik 

4. Baik 

5. Sangat baik  

Tabel Kuisioner Uji Validasi alat pemasangan SADARI. 

No  Aspek 

Penilaian  

            Indikator  1 2 3 4 5 

1  Desain 

penampilan 

umum  

1  Secara umum 

model payudara ini 

terlihat menarik  

     

2 Secara umum 

model payudara ini 

terlihat sederhana  

     

3 Desain sesuai 

dengan konsep 

SADARI  

     

4 Desain alat peraga 

inovatif dan kreatif  

     

5 Media 

memudahkan 

mahasiswa berlatih 

praktikum 

SADARI  
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6  Secara umum 

model payudara ini 

terlihat mudah 

dipersiapkan dan 

dioperasikan  

     

2  Bahan dan 

Materia  

7  Busa terasa empuk 

dan sudah 

menyerupai 

payudara  

     

8  Lapisan busa sudah 

menyerupai lapisan 

kulit  

     

3  Efisiensi 

Alat  

9  Alat peraga mudah 

dibawa kemana-

mana  

     

10  Mudah dibersihkan 

dan dirawat  

     

11  Pembuatan alat 

peraga tidak 

memerlukan biaya 

yang besar  

     

4  Ketahanan 

Alat  

12  Alat peraga 

memiliki ketahanan 

terhadap suhu atau 

cuaca yang tidak 

baik  

     

13  Alat peraga dapat 

digunakan dalam 

jangka waktu yang 

lama  
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14 Komponen alat 

peraga bertahan 

pada kedudukan 

asalnya  

     

5 Keamanan 

bagi 

pengguna  

15  Kontruksi alat 

aman bagi 

mahasiswa 

/pengguna lainnya  

     

16 Penggunaan bahan 

yang tidak 

berbahaya  

     

17  Resiko kecelakaan 

relative rendah  

     

6  Estetika  18  Desain dan 

komposisi warna 

alat peraga menarik  

     

19  Tertata dengan baik 

dan rapi  

     

20  Desain komponen 

alat peraga 

proporsional  

     

7  Pengoperasi

an dan 

perawatan  

21  Mudah 

dioperasikan  

     

22  Setiap bagian alat 

peraga berfungsi 

dengan baik  

     

23  Perawatan mudah       

24  Resiko kerusakan 

alat pada model 

payudara ini minim  

     



47 
 

25  Jika terjadi 

kerusakan mudah 

diperbaiki  

   

Nilai rata-rata      
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Lampiran 5 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bernama Rizki Syafira Utami Mahasiswa Sarjana Terapan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, 

saya bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemanfaatan limbah 

padat Sebagai Alat Peraga Pemeriksaan SADARI Terhadap Keterampilan Klinis 

Pada Mahasiswa Politeknik Kesehatan Tahun 2024”. 

Saya mengharapkan kesediaan mahasiswa untuk memberikan jawaban dan 

tanggapan tanpa dipengaruhi orang lain, yang bersifat sukarela. Jika saudara 

bersedia untuk menjadi responden untuk mendukung penelitian ini silakan 

menandatangani surat persetujuan ini pada tempat yang telah disediakan dibawah 

ini sebagai bukti sukarela saudari. 

 

Medan,  2024 

 

Responden     Peneliti 

 

(    )    ( Rizki Syafira Utami) 
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Lampiran 6 

Daftar Tilik Penelitian 

Daftar Tilik Periksa Payudara Sendiri (Sadari) 

 

 

 

 

 

 

NO LANGKAH KERJA YA TIDAK 

A PERSIAPAN ALAT   

 1. Cermin   

 2. Penerangan    

 3. Bantal Tipis/Lipatan Handuk   

B PERSIAPAN PASIEN   

 1. Menyambut pasien dan sapa pasien   

 2. Memperkenalkan diri   

 3. menanyakan tujuan kedatangan pasien   

 4. tanyakan dengan seksama apakah klien telah 

mendapatkan konseling tentang prosedur pemeriksan 

payudara sendiri 

  

 5. meminta izin untuk dilakukan tindakan 

pemeriksaan SADARI pada klien 

  

C LANGKAH-LANGKAH   

 1.mencuci tangan   

 2. melepas pakaian dan bra yang digunakan   

 3. berdiri di depan cermin dengan penerangan yang 

baik 

  

 4. posisikan tangan lurus di samping badan perhatikan 

kesimetrisan kedua payudara, pembengkakan, 

benjolan atau lekukan pada payudara. Perhatikan juga 

perubahan pada kulit dan puting payudara. 

  

 5. Posisi kedua tangan diangkat lurus ke atas, dan 

perhatikan hal yang sama yaitu kesimetrisan kedua 

payudara,  pembengkakan,  benjolan atau lekukan 

pada payudara. Perhatikan juga perubahan pada kulit 

dan puting payudara. 

  

 6. Posisi kedua tangan di pinggang dan kencangkan 

otot-otot dada sambil menekan kuat pinggang, dan 

perhatikan perubahan pada payudara 

  

PETUNJUK 

Berikan penilaian setiap langkah yang diamati dengan menggunakan skala: 

(Ya)→ Langkah/tindakan dilakukan (dilakukan)  

(Tidak)→ Langkah/tindakan tidak dilakukan ( tidak dilakukan)  

Nama Mahasiswa  : 

Nim                       :  
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 7. Masih dengan posisi kedua tangan di letakkan di 

pinggang dan  badan agak condong ke arah cermin, 

tekan bahu dan sikut ke arah depan dan perhatikan 

perubahan pada payudara 

  

 8. angkat lengan kiri. Dengan menggunakan 3 atau 4 

jari tangan kanan,  telusuri payudara kiri. Gerakkan 

jari-jari tangan secara memutar (membentuk 

lingkaran kecil) di sekeliling payudara, mulai dari tepi 

luar payudara lalu bergerak ke arah dalam sampai ke 

puting susu. Tekan secara perlahan, rasakan setiap 

benjolan atau massa di bawah kulit 

  

 9. Lakukan hal yang sama terhadap payudara kanan 

dengan cara mengangkat lengan kanan dan 

memeriksanya dengan tangan kiri. Amati perubahan 

pada  payudara 

  

 10. Berbaring terlentang tanpa bantalan kepala   

 11. Letakkan bantal tipis atau lipatan handuk di 

bawah bahu kanan (pemeriksaan  payudara kanan) 

  

 12. Letakkan tangan kanan di bawah kepala   

 13. Periksa seluruh bagian payudara menggunakan 

telapak jari telunjuk, tengah dan jari manis tangan 

kiri. 

  

 14. Pemeriksaan dilakukan dengan meraba dan 

menekan, dengan gerakan membentuk lingkaran 

kecil-kecil. Pada setiap tempat, lakukan penekanan 

ringan, sedang dan kuat untuk merasakan adanya 

benjolan. 

  

 15. Pemeriksaan dimulai dari dekat ketiak ke arah 

bawah sampai bra line , lalu geser  sekitar 2cm ke 

arah selangka dan lanjutkan pemeriksaan ke atas. 

Setelahnya geser lagi dan ke arah bawah, dst. 

Gerakan geser, naik dan turun ini dimaksudkan agar 

jangan sampai ada bagian yang terlewat. 

  

 16. Setelahnya, dilanjutkan dengan gerakan 

melingkari puting sampai ke bagian luar  payudara. 

Lakukan dengan tekanan ringan dan kuat. 

  

 17. Periksa juga ketiak untuk meraba adanya benjolan    

 18. Pada wanita yang tidak sedang menyusui,  tekan 

lembut puting susu dengan jari telunjuk dan ibu jari 

untuk melihat ada tidaknya pengeluaran putting 

  

 19. Ulangi langkah untuk memeriksa payudara kiri 

menggunakan tangan kanan. 
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Lampiran 7 

Lembar Dokumentasi 
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Lampiran 8 

Mater Tabel Persiapan Alat Dan Pasien , Penatalaksanaan Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Perlakuan 

A. Master Tabel Persiapan Alat dan Pasien Sebelum diberikan Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

Responden Cermin 

Penerang

an 

Bantal 

Tipis 

menyamb

ut dan 

sapa 

pasien

memperk

enalkan 

diri

tanya 

tujuan 

kedatang

an paien

tanya 

pasien 

pernakah 

dapat 

konseling 

SADARI

izin 

melakuka

n 

tindakan 

pada 

pasien

1 1 1 1 1 1 0 0 0 5 3

2 1 1 1 1 0 0 0 1 5 3

3 1 1 0 0 0 0 0 1 3 2

4 1 1 0 1 0 0 0 0 3 2

5 1 1 0 0 1 1 0 1 5 3

6 1 1 1 0 1 0 0 1 5 3

7 1 1 0 0 1 0 0 1 4 2

8 1 1 0 0 0 0 0 0 2 1

9 1 1 1 0 0 0 0 0 3 2

10 1 1 0 1 1 0 0 1 5 3

11 1 1 1 0 0 0 0 0 3 2

12 1 1 0 0 1 1 0 1 5 3

13 1 1 0 0 0 0 0 1 3 2

14 1 1 1 1 1 0 0 0 5 3

15 1 1 0 0 0 0 0 1 3 2

16 1 1 1 1 1 0 0 1 6 3

17 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

18 1 1 0 1 0 0 0 1 4 2

19 1 1 1 1 0 0 0 0 4 2

20 1 1 1 1 0 0 0 0 4 2

21 1 1 1 1 0 0 0 0 4 2

22 1 1 1 1 0 0 0 0 4 2

23 1 1 1 1 0 1 0 0 5 3

24 1 1 1 1 1 0 0 1 6 3

25 1 1 1 1 1 1 0 0 6 3

26 1 1 1 1 1 1 0 0 6 3

27 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

28 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

29 1 1 1 1 1 1 0 0 6 3

30 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

Persiapan Alat dan Pasien

Total Ket
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B. Master Tabel Penatalaksanaan Sebelum Perlakuan  

 

 

 

  

cuci 

tanga

n

lepas 

pakaia

n dan 

bra

berdir

i 

depan 

cermi

n

perha

tikan 

kedua 

payud

ara 

tanga

perha

tikan 

kedua 

payud

ara 

tanga

tanga

n 

diping

gang 

dan 

kenca

condo

ngkan 

badan 

ke 

depan

angka

t 

lenga

n kiri 

telusu

ri 

angka

t 

lenga

n 

kanan 

telusu

berba

ring 

telent

ang

letakk

an 

bantal 

atau 

handu

k

tanga

n 

kanan 

dibaw

ah 

kepal

periks

a 

payud

ara 

kanan

raba 

dan 

tekan 

payud

ara

periks

a 

dekat 

ketiak

gerak

an 

melin

gkari 

puttin

g

periks

a 

ketiak

ibu 

meny

usui 

tekan 

puttin

g

ulangi 

payud

ara 

kiri

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

total ket

Penatalaksaaan
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C. Master Tabel Persiapan Alat Dan Pasien Sesudah Perlakuan  

  

Responden Cermin Penerangan Bantal Tipis 

menyambu

t dan sapa 

pasien

memperke

nalkan diri

tanya 

tujuan 

kedatangan 

pasien

tanya 

pasien 

pernakah 

dapat 

konseling 

SADARI

izin 

melakukan 

tindakan 

pada pasien

1 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

2 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

4 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

5 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

7 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

9 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

11 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

12 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

13 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

16 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

17 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

19 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

20 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

21 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

22 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

23 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

24 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

25 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

26 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

27 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4

28 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

29 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

30 1 1 1 1 1 1 0 1 7 4

Persiapan Alat dan Pasien

Total Ket
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D. Master Tabel Penatalaksanaan Sesudah Perlakuan  

 

Katerangan:  

0. Ya  

1. Tidak 

 

 

cuci 

tangan

lepas 

pakaian 

dan bra

berdiri 

depan 

cermin

perhatik

an 

kedua 

payudar

a tangan 

lurus 

disampi

ng

perhatik

an 

kedua 

payudar

a tangan 

diangkat 

lurus 

keatas

tangan 

dipingga

ng dan 

kencang

kan otot 

dada

condong

kan 

badan 

ke 

depan

angkat 

lengan 

kiri 

telusuri 

payudar

a kiri 

dengan 

jari

angkat 

lengan 

kanan 

telusuri 

payudar

a kanan 

dengan 

jari

berbarin

g 

telentan

g

letakkan 

bantal 

atau 

handuk

tangan 

kanan 

dibawah 

kepala

periksa 

payudar

a kanan

raba dan 

tekan 

payudar

a

periksa 

dekat 

ketiak

gerakan 

melingk

ari 

putting

periksa 

ketiak

ibu 

menyus

ui tekan 

putting

ulangi 

payudar

a kiri

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 15 4

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 14 3

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 4

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 4

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 4

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 4

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 15 4

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 4

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 4

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 14 3

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 4

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 14 3

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 4

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 4

Ket 

Penatalaksaaan

total
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Persiapan alat: 

4 : sangat lengkap (7-8) 

3 : lengkap (5-6) 

2 : kurang lengkap (3-4) 

1 : sangat tidak lengkap (1-2) 

Penatalakaksanaan : 

4 : sangat baik (15-19) 

3 : baik (10-14) 

2 : cukup baik (5-9) 

1 : kurang baik (1-4) 

A. Sebelum 

 

 

 

 

 

 

Ya % Tidak % Ya % Tidak % Ya % Tidak % Ya % Tidak % total persen

Cermin 4 13,30% 0 0% 13 43,30% 0 0% 12 40,00% 0 0% 1 3,30% 0 0% 30 100%

Penerangan 4 13,30% 0 0% 13 43,30% 0 0% 12 40,00% 0 0% 1 3,30% 0 0% 30 100%

Bantal Tipis 4 13,30% 0 0% 10 33,30% 3 10,00% 6 20,00% 6 20,00% 0 0% 1 3,30% 30 100%

menyambut dan sapa pasien 4 13,30% 0 0% 10 33,30% 3 10,00% 6 20,00% 6 20,00% 0 0% 1 3,30% 30 100%

memperkenalkan diri 4 13,30% 0 0% 11 36,70% 2 6,70% 1 3,30% 11 36,70% 0 0% 1 3,30% 30 100%

tanya tujuan kedatangan paien 4 13,30% 0 0% 6 20,00% 7 23,30% 0 0% 12 40,00% 0 0% 1 3,30% 30 100%

tanya pasien pernakah dapat konseling SADARI 0 0% 4 13,30% 0 0% 13 43,30% 0 0% 12 40,00% 0 0% 1 3,30% 30 100%

izin melakukan tindakan pada pasien 4 13,30% 0 0% 7 23,30% 6 20,00% 5 16,70% 7 23,30% 0 0% 1 3,30% 30 100%

total 28 12% 4 2% 70 29% 34 14% 42 17% 54 22% 2 1% 6 3% 240 100%

persiapan alat
4 3 2 1
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B. Sesudah 

 

C. Sebelum  

 

 

 

 

Ya % Tidak % Ya % Tidak % Ya % Tidak % Ya % Tidak % total persen

Cermin 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

Penerangan 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

Bantal Tipis 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

menyambut dan sapa pasien 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

memperkenalkan diri 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

tanya tujuan kedatangan paien 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

tanya pasien pernakah dapat konseling SADARI 16 53,3% 14 46,7% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

izin melakukan tindakan pada pasien 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

total 226 94% 14 6% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 240 100%

1
persiapan alat

4 3 2

Ya % Tidak % Ya % Tidak % Ya % Tidak % Ya % Tidak % total persen

cuci tangan 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

lepas pakaian dan bra 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

berdiri depan cermin 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

perhatikan kedua payudara tangan lurus disamping 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

perhatikan kedua payudara tangan diangkat lurus ke atas 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

tangan dipinggang dan kencangkan otot dada 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

condongkan badan ke depan 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

angkat lengan kiri telusuri payudara kiri dengan jari 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 10 33,30% 20 66,70% 0 0% 0 0% 30 100%

angkat lengan kanan telusuri payudara kanan dengan jari 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 10 33,30% 20 66,70% 0 0% 0 0% 30 100%

berbaring telentang 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

letakkan bantal atau handuk 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

tangan kanan dibawah kepala 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

periksa payudara kanan 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

raba dan tekan payudara 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

periksa dekat ketiak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

gerakan melingkari puting 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

periksa ketiak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

tekan puting pada ibu menyusui 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

ulangi payudara kiri 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100% 0 0% 0 0% 30 100%

total 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 170 30% 400 70% 0 0% 0 0% 570 100%

penatalaksanaan
4 3 2 1
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D. Sesudah  

 

Dummy Tabel Persiapan Alat Sebelum Dan Sesudah Diberikan Perlakuan 

 

Dummy Tabel Prosedur Tindakan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Perlakuan 

penatalaksanaan 

Kategorik 

sebelum sesudah 

iya tidak iya  Tidak 

4 0% 0% 81% 9% 

3 0% 0% 7% 3% 

2 30% 70% 0% 0% 

1 0% 0% 0% 0% 

 

 

 

Ya % Tidak % Ya % Tidak % Ya % Tidak % Ya % Tidak % total persen

cuci tangan 27 90,00% 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

lepas pakaian dan bra 27 90,00% 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

berdiri depan cermin 27 90,00% 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

perhatikan kedua payudara tangan lurus disamping 27 90,00% 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

perhatikan kedua payudara tangan diangkat lurus ke atas 27 90,00% 0 0% 2 6,70% 1 3,30% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

tangan dipinggang dan kencangkan otot dada 23 76,70% 4 13,30% 0 0,00% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

condongkan badan ke depan 14 46,70% 13 43,30% 2 6,70% 1 3,30% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

angkat lengan kiri telusuri payudara kiri dengan jari 24 80,00% 3 10,00% 2 6,70% 1 3,30% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

angkat lengan kanan telusuri payudara kanan dengan jari 27 90,00% 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

berbaring telentang 27 90,05 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

letakkan bantal atau handuk 20 66,70% 7 23,30% 1 3,30% 2 6,70% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

tangan kanan dibawah kepala 27 90,00% 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

periksa payudara kanan 27 90,00% 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

raba dan tekan payudara 25 8,30% 2 6,70% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

periksa dekat ketiak 22 73,30% 5 16,70% 1 3,30% 2 6,70% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

gerakan melingkari puting 25 83,30% 2 6,70% 2 6,70% 1 3,30% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

periksa ketiak 18 60,00% 9 30,00% 1 3,30% 2 6,70% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

tekan puting pada ibu menyusui 18 60,00% 9 30,00% 1 3,30% 2 6,70% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

ulangi payudara kiri 27 90,00% 0 0% 3 10,00% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%

total 459 81% 54 9% 42 7% 15 3% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 570 100%

penatalaksanaan
4 3 2 1

iya tidak iya tidak

4 12% 2% 94% 6%

3 29% 14% 0% 0%

2 17% 22% 0% 0%

1 1% 3% 0% 0%

persiapan alat

kategorik
sebelum sesudah



60 
 

Keterangan  

Persiapan alat:     Penatalakaksanaan : 

4 : sangat lengkap     4 : sangat baik  

3 : lengkap      3 : baik  

2 : kurang lengkap     2 : cukup baik  

1 : sangat tidak lengkap    1 : kurang baik  
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 Responden Minimum Maximum Mean 

nama responden 10 1 10 5.50 

model payudara terlihat 

menarik 
10 4 5 4.70 

model payudara terlihat 

sederhana 
10 4 5 4.40 

desain sesuai konsep sadari 10 4 5 4.20 

desain inovatif dan kreatif 10 4 5 4.60 

media memudahkan 

mahasiswa berlatih 
10 4 5 4.60 

model payudara terlihat 

mudah dipersiapkan dan 

dioperasikan 

10 3 5 4.30 

busa terasa empuk dan 

sudah menyerupai 
10 4 5 4.50 

lapisan busa sudah 

menyeruapai lapisan kult 
10 4 5 4.60 

alat peraga mudah dibawa 

kemana mana 
10 4 5 4.20 

mudah dibersihkan dan 

dirawat 
10 4 5 4.30 

pembuatan tidak 

memerlukan biaya yang 

besar 

10 4 5 4.50 

memiliki ketahanan 

terhadap suhu atau cuaca 

yang tidak baik 

10 4 5 4.30 

dapat digunakan jangka 

waktu lama 
10 4 5 4.60 

komponen bertahan pada 

kedudukan asalnya 
10 4 5 4.60 

kontruksi alat aman bagi 

pengguna 
10 4 5 4.90 

penggunaan bahan yang 

tidak berbahaya 
10 4 5 4.60 

resiko kecelakaan relativ 

rendah 
10 4 5 4.60 

desain dan komposisi warna 

alat peraga menarik 
10 4 5 4.20 

tertata dengan baik dan rapi 10 4 5 4.20 
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Berdasarkan Tabal diatas hasil dari penerimaan alat peraga pada uji kelayakan 

dengan 10 responden secara umum sudah baik dengan nilai rata-rata 4,68 dan dapat 

digunakan sebagai alat peraga sederhana pada praktikum pemeriksaan SADARI. 

Maka alat peraga ini dinyatakan layak untuk menggantikan/mendampingi model 

manikin yang ada di lab kebidanan.  

Keterangan skor:  

1: (sangat tidak baik) 

2: (kurang baik) 

3: (cukup baik) 

4: (baik) 

5: (sangat baik) 

  

desan komponen alat 

peraga proporsional 
10 4 5 4.40 

mudah dioperasikan 10 4 5 4.30 

setiap bagian alat peraga 

berfungsi baik 
10 4 5 4.60 

perawatan mudah 10 4 5 4.60 

resiko kerusakan alat pada 

model payudara ini minim 
10 4 5 4.60 

jika terjadi kerusakan muda 

diperbaiki 
10 4 5 4.10 

Skor mean valid    4,68 
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Lampiran 9 

Lembar EC 
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Lampiran 10 

Lembar konsultasi 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
 

PENGARUH PEMANFAATAN LIMBAH PADAT SEBAGAI ALAT PERAGA 

SADARI TERHADAP KETERAMPILAN KLINIS MAHASISWI KEBIDANAN 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN  

 

Rizki Syafira Utami 

 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

 Politeknik Kesehatan Medan 

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan 

Email : rizkisyafirautami@gmail.com 
 

THE INFLUENCE OF THE USE OF SOLID WASTE AS BREAST SELF-

EXAMINATION (BSE) AIDS IN CLINICAL SKILLS OF MIDWIFERY  

STUDENTS MEDAN HEALTH POLYTECHNIC  

 
ABSTRACT 

Introduction: Utilizing used goods with creativity in making handicrafts is an effective 

alternative for turning waste into reusable goods, even having resale value, and can be 

turned into aesthetic works. Teaching aids are any form or object that can be used to 

illustrate learning concepts from abstract or unclear material to more concrete and clear, 

aimed at stimulating students' thoughts, feelings, attention, and interest in supporting the 

teaching and learning process.  

Methods: This research used a quantitative method of experimental design (Pre-pre-

experimental design) with a Group Pretest-Posttest design/type. This design includes a 

pretest stage before implementing the treatment so that the results of the treatment can be 

assessed more accurately through comparison with previous conditions. The sampling 

technique in this research was using probability sampling techniques, specifically using 

simple random sampling techniques, obtaining 30 respondents. The instruments used 

include BSE teaching aids and questionnaires/checklists.  

Results and Discussion: The statistical test used is the Wilcoxon Test. Based on the results 

of the Wilcoxon test data analysis, it was found that the significant p-value was <.000 

(p<0.05), which means that there is an influence of the use of solid waste as a learning tool 

on the clinical skills of midwifery students at the Medan Ministry of Health Polytechnic.  

Conclusion: It can be concluded that there is an influence of the utilization of solid waste 

as Breast Self-Examination (BSE) aids on the clinical skills of midwifery students at Medan 

Health Polytechnic. It is hoped that it can expand students' knowledge in creating teaching 

aids from used materials which are useful for reducing waste. 

Keywords: Effect Of Solid Waste Utilization, Breast Self Examination Aids 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Pemanfaatan barang bekas dengan kreativitas dalam pembuatan 

kerajinan tangan adalah alternatif yang efektif untuk mengubah limbah menjadi barang 

yang memiliki kegunaan kembali, bahkan memiliki nilai jual serta dapat diubah menjadi 

karya estetika.  Alat peraga merupakan segala bentuk atau objek yang dapat digunakan 

untuk mengilustrasikan konsep-konsep pembelajaran dari materi yang bersifat abstrak atau 

kurang jelas menjadi lebih konkret dan terang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh pemanfaatan limbah padat sebagai alat peraga sadari terhadap 

keterampilan klinis mahasiswi kebidanan poltekkes kemenkes.  

mailto:rizkisyafirautami@gmail.com
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Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif desain eksperimen (Pre 

Experimental Design) dengan rancangan/jenis One Group Pretest-Posttest. Desain ini 

mencakup tahap pretest sebelum penerapan perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat 

dinilai secara lebih akurat melalui perbandingan dengan kondisi sebelumnya. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik probability 

sampling khususnya menggunakan teknik simple random sampling, didapatkan 30 

responden. instrumen yang digunakan meliputi alat peraga SADARI dan kuesioner/ daftar 

tilik. Uji statistik yang digunakan adalah Uji Wilcoxon.  

Hasil Penelitian/Diskusi: Berdasarkan hasil analisis data uji wilcoxon didapatkan bahwa 

nilai signifikan p-value sebesar <.000 ( p<0,05 ) yang artinya ada pengaruh pemanfaatan 

limbah padat sebagai alat peraga sadari terhadap keterampilan klinis mahasiswi kebidanan 

poltekkes kemenkes Medan.  

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan limbah padat 

sebagai alat peraga sadari terhadap keterampilan klinis mahasiswi poltekkes kemenkes 

Medan. Diharapkan dapat memperluas pengetahuan bagi mahasiswa dalam menciptakan 

alat peraga dari bahan bekas yang bermanfaat untuk mengurangi limbah. 

Kata Kunci : Pengaruh pemanfaatan limbah padat, Alat peraga pemeriksaan sadari 

 

PENDAHULUAN 

 Bidan adalah seorang perempuan yang telah menyelesaikan program pendidikan 

Kebidanan baik di dalam negeri maupun di luar negeri yang diakui secara sah oleh 

Pemerintah Pusat dan telah memenuhi persyaratan untuk melakukan praktik Kebidanan 

(Kepmenkes, 2019). 

Pendidikan kebidanan adalah bentuk pendidikan vokasi yang mencakup kurikulum 

dengan perbandingan 40% fokus pada aspek teoritis dan 60% pada aspek praktik. 

Penggunaan strategi praktik laboratorium menjadi metode pembelajaran yang menyeluruh, 

mencakup pengembangan kemampuan psikomotorik (ketrampilan), penguatan aspek 

kognitif (pengetahuan), dan pembentukan sikap afektif (Kartikasari et al., 2023).  

Pendidikan mengacu pada Kurikulum masa Reformasi yaitu Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) 2004 dikenal dengan sebutan tersebut karena memberikan sekolah 

kewenangan untuk merancang silabus sesuai dengan kebutuhan khusus mereka. 

Pendidikan berbasis kompetensi menitikberatkan pada pengembangan keterampilan untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan standar performansi yang telah ditetapkan. Kemudian 

dilanjut dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (2006) dan kurikulum 2013 didesain 

sebagai kurikulum yang befokus pada pembentukan karakter dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan 

budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) di tingkat satuan pendidikan (Hudaidah & Ananda, 2021). 

Pembelajaran di laboratorium bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa agar 

memiliki kemampuan dalam memberikan asuhan kebidanan, khususnya dalam hal 

keterampilan. Untuk mencapai tujuan tersebut, beberapa strategi diterapkan, termasuk 

langkah-langkah seperti pemberian teori, demonstrasi, sesi terbimbing, dan latihan 

keterampilan mandiri. Harapannya, melalui latihan keterampilan di laboratorium, 

mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya sebelum 

diterapkan dalam situasi praktik (Sukmiati, 2023). 

Salah satu capaian pembelajaran lulusan (CPL) pada  pendidikan kebidanan adalah 

Memberikan asuhan kebidanan Edukasi Deteksi dini kanker payudara dengan Sadari 

(Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Alat peraga adalah bagian dari sarana 

pengajaran yang mampu mendukung pemahaman konsep kebidanan yang bersifat abstrak 

pada para mahasiswi. Sarana pengajaran merupakan alat bantu yang sangat efektif bagi 
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mahasiswi dan pendidik dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Khotimah & Risan, 

2019). 

Dalam pengembangan keterampilan mandiri sebagai sarana pembelajaran, 

perlengkapan dan bahan yang dapat digunakan juga merupakan hal yang penting. 

Penggunaan manekin sebagai alat latihan di Lab Keterampilan sering kali dikaitkan dengan 

biaya yang tinggi dan rentan rusak, terutama ketika digunakan secara intensif. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya modifikasi pada manekin agar sesuai untuk pembelajaran mandiri, 

dengan memanfaatkan bahan-bahan bekas dari kegiatan keterampilan yang sudah tidak 

terpakai atau dianggap sebagai sampah non-infeksius. Bahan-bahan tersebut harus berasal 

dari proses pemilahan yang masih layak pakai dan tidak membahayakan (Patmawati & 

Hidayati, 2020). 

Dengan memanfaatkan limbah sampah non-medis sebagai media pembelajaran 

keterampilan klinik, diharapkan dapat mengurangi jumlah sampah non-infeksius berupa 

bahan habis pakai di Laboratorium Ketrampilan Klinik (Skill Labs) dan meningkatkan 

efisiensi dalam pengadaan peralatan dan bahan di laboratorium tersebut (Patmawati & 

Hidayati, 2020). 

Pemanfaatan barang bekas dengan kreativitas dalam pembuatan kerajinan tangan 

adalah alternatif yang efektif untuk mengubah limbah menjadi barang yang memiliki 

kegunaan kembali, bahkan memiliki nilai jual serta dapat diubah menjadi karya estetika. 

Menumbuhkan kreativitas dalam diri seseorang dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

termasuk dengan menciptakan kerajinan tangan (Putri, 2018). 

Salah satu hambatan dalam pelaksanaan praktikum adalah terbatasnya alat peraga 

seperti phantom sadari. Institusi hanya memiliki sedikit alat peraga yang tersedia, 

menyebabkan mahasiswi harus menggunakan alat tersebut secara bergantian selama 

pembelajaran praktikum karena keterbatasan jumlahnya. Kendala ini disebabkan oleh 

tingginya biaya perolehan alat peraga, khususnya phantom sadari (Mardliyana et al., 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, untuk melakukan pengembangan media pembelajaran 

berupa alat peraga sadari yang dipergunakan sebagai media pembelajaran alternatif pada 

beberapa kegiatan praktikum di Laboratorium maka penulis tertarik dengan judul pengaruh 

pemanfaatan limbah padat sebagai alat peraga sadari terhadap keterampilan klinis 

mahasiswi kebidanan poltekkes kemenkes Medan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan metode penelitian kuantitatif menggunakan desain 

penelitian eksperimen (Pre Experimental Design) dengan rancangan/jenis One Group 

Pretest-Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi tingkat 3 sarjana terapan 

kebidanan Medan yang berjumlah 91 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik 

simple random sampling. jumlah sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 30 orang. Sumber data dari data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung 

dari responden. Analisa data menggunakan perangkat lunak yang terdapat di komputer. uji 

normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan Uji 

Normalitas wilcoxon. 

 

HASIL PENELITIAN 

a) Analisis Univariat  

Tabel 4.1 distribusi frekuensi persiapan alat 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

persiapan alat 
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Kategori 
sebelum Sesudah 

F % F % 

sangat lengkap 4 14% 30 100% 

Lengkap 13 43% 0 0% 

kurang lengkap 12 40% 0 0% 

tidak lengkap 1 3% 0 0% 

 

Berdasarkan tabel diatas 4.1 diketahui bahwa distribusi frekuensi persiapan alat 

sebelum diberikan perlakuan. Pada kategori sangat lengkap sebesar 14 %, sedangkan 

sesudah diberikan perlakuan pada kategori sangat lengkap sebesar  100%, Pada kategori 

lengkap sebelum diberikan perlakuan sebesar 43% , sedangkan kategori lengkap sesudah 

diberikan perlakuan sebesar 0% , Pada kategori  kurang lengkap sebelum diberikan 

perlakuan sebesar 40% , sedangkan kategori kurang lengkap sesudah diberikan perlakuan 

sebesar 0% , Pada kategori tidak lengkap sebelum diberikan perlakuan sebesar 3 %, 

sedangkan kategori tidak lengkap sesudah diberikan perlakuan sebesar 0%.  

Tabel 4.2 distribusi frekuensi penatalaksanaan 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

Penatalaksanaan 

Kategori 
Sebelum sesudah 

F % F % 

sangat baik 0 0% 27 90% 

Baik 0 0% 3     10% 

Cukup 30 100% 0 0% 

Kurang 0 0% 0 0% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa distribusi frekuensi penatalaksanaan 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Pada kategori sangat baik sebelum diberi 

perlakuan sebesar 0%, sedangkan sesudah diberikan perlakuan pada kategori sangat baik 

sebesar 90%, Pada kategori baik sebelum diberikan perlakuan sebesar  0%, sedangkan pada 

kategori baik sesudah diberikan perlakuan sebesar 10%, Pada kategori cukup sebelum 

diberikan perlakuan sebesar 100%, sedangkan pada kategori cukup sesudah diberikan 

perlakuan sebesar 0%, Pada kategori kurang sebelum diberikan perlakuan sebesar 0%, 

sedangkan pada kategori kurang sesudah diberikan perlakuan sebesar 0%. 

 
b) Analisis Bivariat 

Tabel 4.3 Uji Bivariat Pretest dan Posttest 

Kategori sebelum Sesudah   
 

   Kategori 
Sebelum 

 
sesudah   Uji Wilcoxon 
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F %        F    %          F    %       F  % 

sangat lengkap 4 14% 30 100% sangat baik 0 0% 27 90%   

Lengkap 13 43% 0 0% Baik 0 0% 3 10% Asymp Sig (2-tailed) P<.000 

kurang lengkap 12 40% 0 0% Cukup 30 100% 0 0% 
 

tidak lengkap 1 3% 0 0% Kurang 0 0% 0 0%   

 

Berdasarkan tabel 4.3 nilai Asymp. Sig (2-tailed) didapatkan bahwa nilai 

signifikan p-value sebesar <.000 ( p<0,05 ) yang artinya Ada Pengaruh peanfaatan limbah 

padat sebagai alat sadari Terhadap Keterampilan Klinis Mahasiswi Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Medan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswi pada persiapan 

alat sebelum diberikan intervensi mayoritas 43% lengkap, sedangkan sesudah dilakukan 

intervensi kemampuan mahasiswi dalam mempersiapkan alat adalah 100% sangat lengkap 

dengan demikian asumsi penulis, hal itu terjadi karena adanya problematika dalam 

praktikum dilaboratorium seperti kurangnya praktik, alat peraga yang terbatas serta 

kurangnya rasa percaya diri dalam melakukan praktik dilaboratorium.  

Dalam penatalaksanaan didapatkan hal yang sama dengan persiapan alat yaitu 

kemampuan mahasiswi sebelum diberikan intervensi mayoritas 100% cukup, sedangkan 

sesudah dilakukan intervensi kemampuan mahasiswa dalam melakukan penatalaksanaan 

adalah 90% sangat baik. Hal ini juga berkaitan dengan problematika yang terjadi karena 

kurangnya pelatihan dan kurangnya rasa percaya diri disaat melakukan praktikum serta 

kesulitan dalam memilih dan menggunakan media alat peraga.  

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwasannya ada pengaruh persiapan alat dan 

penatalaksanaan terhadap pemanfaatan limbah padat sebagai alat sadari terhadap 

keterampilan klinis mahasiswi kebidanan sebelum dan sesudah dilakukan nya intervensi 

dengan nilai signifikan p-value sebesar <.000 (p<0,05). Menurut peneliti sebagian besar 

mahasiswi memperoleh peningkatan keterampilan klinis setelah diberikan perlakuan pada 

praktik pembelajaran menggunakan alat peraga, dikarenakan mahasiswi lebih memiliki 

rasa percaya diri menggunakan alat peraga sehingga bisa menciptakan rasa nyaman dan 

mudah memahami dalam pembelajaran praktikum.  

Sejalan dengan penelitian (siti zulfa et al,2022) yang menyatakan bahwa 

problematika pada mahasiswi dalam menghadapi praktikkum dilaboratorium antara lain 

kurangnya rasa percaya diri, metode pembelajaran yang kurang dikuasai serta kesulitan 

dalam memilih dan menggunakan media alat peraga, dan kurangnya motivasi belajar pada 

mahasiswi.  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh anisa,happy, dan tutut 

pada tahun 2022 dengan judul “Pengembangan Phantom Antenatal Care Sebagai Media 

Edukasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemeriksaan Kehamilan” ditemukan bahwa 

bermanfaat dapat digunakan sebagai media edukasi. 

 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarakan penelitian yang dilakukan di lakukan oleh peneliti dengan 30 responden 

maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Adanya peningkatan ketrampilan mahasiswi dalam persiapan alat sebelum dan 

sesudah dilakukan intevensi pemeriksaan SADARI 
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2. Adanya peningkatan keterampilan klinis mahsisiwi dalam penatalaksanaan sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi pemeriksaan SADARI 

3. Adanya pengaruh pemanfaatan limbah padatsebagai alat peraga SADARI terhadap 

keterampilan klinis mahsisiwi kebidanan dengan nilai p-value <.000 di Poltekkes 

Kemenkes Medan 

Saran 

Diharapkan dapat menjadi informasi untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswi 

agar dapat meningkatkan keterampilan klinis mahasiswa dan diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan bagi mahasiswa dalam menciptakan alat peraga dari bahan bekas yang 

bermanfaat untuk mengurangi limbah. peneliti berikutnya juga diharapkan lebih baik dalam 

pembuatan alat peraga untuk bahan penelitian dan diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk dapat mengembangkan alat peraga dengan menggunakan bahan yang lebih lembut.  
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